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Visi Misi Presiden
RI (Nawa Cita)

* Meningkatkan mutu hidup manusia
Indonesia melalui peningkatan mutu
pendidikan dan pelatihan.

Melakukan revolusi karakter bangsa
melalui kebijakan penataan kembali
kurikulum pendidikan nasional.

Dapat diwujudkan melalui peningkatan mutu
pendidikan tinggi (lulusannya), kualitas dan
efektivitas riset, dan teknologi yang akan menjadi
landasan penting bagi tercapainya peningkatan daya
saing bangsa.

Visi Misi

RISTEKDIKTI

Terwujudnya pendidikan tinggi yang
bermutu serta kemampuan IPTEK dan
inovasi untuk mendukung daya saing
bangsa.

Meningkatkan akses, relevansi, dan
mutu Pendidikan Tinggi untuk
menghasilkan SDM yang berkualitas.
Meningkatkan kemampuan IPTEK dan
inovasi untuk menghasilkan nilai
tambah produk inovasi.



Distribusi Perguruan Tinggi (Disparitas Kualitas)

4.413 Perguruan Tinggi (Forlap DIKTI, Mar 2016), melaksanakan 23.716 program studi,
jumlah Mahasiswa ~ 7 juta, jumlah Dosen ~250.000 (S-3: 26.688)



Permasalahan Pendidikan Tinggi di
Indonesia (Disparitas Kualitas)

Keterbatasan * Sebaran PT
. . . Terbatasnya Sumberdaya
Kapasitas/ Daya * Biaya Kuliah + . 1 ;
. Pendidikan Berkualitas
Tampung PT Akomodasi

J PT Bermutu

terkonsentrasi di
P. Jawa

Belum setara dalam

Belum dapat menjamin memberikan layanan
memenuhi semua perminta pendidikan bermutu
pendidikan tinggi bermutu  Keterjaminan

L,

4.413 Perguruan Tinggi (Forlap DIKTI, Mar 2016), melaksanakan 23.716 program
studi, jumlah Mahasiswa ~ 7 juta, jumlah Dosen ~250.000 (S-3: 26.688)

JUMLAH PERGURUAN TINGGI

Akademi
Politeknik
Sekolah Tinggi
Institut
Universitas

2.418

Jumlah Mahasiswa Menurut Program Studi

€ Pendidikan _ 1.230.893
€3 Teknik [T 823.690

@ sosial 692.464

O Kesehatan 494.032
Q Ekonomi
0 Pertanian
O virA

0 Agama
0 Humaniora

0 Seni

232.289
129.841

117.521

Jumlah Program Studi
@) Pendidikan

€3 Teknik
@ sosial

O Kesehatan
€) Ekonomi
©) Pertanian 1.597
@ mipA 855

() Agama 814

) Humaniora 661

O seni 339

Sumber: Litbang “Kompas”/INO/DEW, diolah dari
forlap.dikti.go.id dan berbagai sumber INFOGRAFIK: ARDIANSYAF



Akreditasi Program Studi

BAN-PT 8 Januari 2016

Belum
Terakreditasi
4,855
21%

LEMBAGA
PTN
PTS

Kedinasan

PTAN
PTAS
Total

Total Prodi
23.581

A B
1.296 2.589
496 4.235
40 252
148 668
14 355
1.994 8.099

C
846
6.329
95

318
1.045
8.633

Terakreditasi
18,726
79%

Total
4.731
11.060

387

1.134
1.414
18.726

APK
Kemristekdikti

Jumlah
Mahasiswa

Presentasi
Lulusan
Langsung Kerja

Prototipe
Laik Industri

Produk
Inovasi

2015

® 27,83%

e ~7/ Juta

* 60,5%

Sumber: Laporan 2015 Kemristekdikti



GRAFIK DATA AGREGAT
HASIL AKREDITASI
PROGRAM STUDI



NASIONAL

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi

Std 7. Penelitian, Pencapaiarhﬁr?gram Studi Std 2. Tata Pamong,

Pelayanan/PPM, dan Kepemimpinan, Sistem
Kerjasama __ Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Saranadan | [/ | &%
Prasarana, serta Sistem

N Std 3. Mahasiswa dan Lulusan
Informasi "

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran, Std 4. Sumber Daya Manusia

dan Suasana Akademik @



Jawa VS

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi
Pencapaian Program Studi

Std 7. Penelitian,
Pelayanan/PPM, dan
Kerjasama

Std 2. Tata Pamong,
Kepemimpinan, Sistem
Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran,
dan Suasana Akademik

Std 4. Sumber Daya Manusia

EIRENE

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi
Pencapaian Program Studi

Std 7. Penelitian,
Pelayanan/PPM, dan
Kerjasama

Std 2. Tata Pamong,
Kepemimpinan, Sistem
Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran, Std 4. Sumber Daya Manusia

dan Suasana Akademik



PTN

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi

Std 7. Penelitian, S T 3 S Std 2. Tata Pamong,

Pelayanan/PPM, dan Kepemimpinan, Sistem
Kerjasama Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran,
dan Suasana Akademik

Std 4. Sumber Daya Manusia

VS PTS

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi

Std 7. Penelitian, Pencapaian Program Studi Std 2. Tata Pamong,

Pelayanan/PPM, dan Kepemimpinan, Sistem
Kerjasama Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran, Std 4. Sumber Daya Manusia

dan Suasana Akademik



Akreditasi A VS

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi

Std 7. Penelitian,
Pelayanan/PPM, dan
Kerjasama

Std 2. Tata Pamong,
Kepemimpinan, Sistem
Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran,
dan Suasana Akademik

Std 4. Sumber Daya Manusia

Akreditasi B

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi

Std 7. Penelitian, Pencapaian Program Studi Std 2. Tata Pamong,

Pelayanan/PPM, dan Kepemimpinan, Sistem
Kerjasama Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran,
dan Suasana Akademik

Std 4. Sumber Daya Manusia



Akreditasi B

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi

Std 7. Penelitian, Pencapaian Program Studi

Pelayanan/PPM, dan

Std 2. Tata Pamong,
Kepemimpinan, Sistem

Kerjasama Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran, Std 4. Sumber Daya Manusia

dan Suasana Akademik

VS

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Akreditasi C

Borang Program Studi

Std 1. Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran, serta Strategi
Std 7, Penelitian, Pencapaia Program Studi

Pelayanan/PPM, dan
Kerjasama

Std 2. TataPamong,
Kepemimpinan, Sistem
Pengelolaan, dan Penjamina...

Std 6. Pembiayaan, Sarana dan
Prasarana, serta Sistem
Informasi

Std 3. Mahasiswa dan Lulusan

Std 5. Kurikulum, Pembelajaran,
dan Suasana Akademik

Std 4. Sumber Daya Manusia



o PENTINGNYA SINKRONISASI SPMI DAN SPME >




. E,ZZ Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

DASAR HUKUM SISTEM PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN TINGGI

"’\
UNDANG- | UU NO 12 TAHUN 2012 TANTANG PENDIDIKAN TINGGI
UNDANG J
PERATURAN PP NO. 14 TAHUN 2014 TENTANG PENYELENGGARAAN
PEMERINTAH | PENDIDIKAN TINGGI
. PERMENRISTEKDIKTI 44 Tahun 2015, STD NASIONAL DIKTI
PERATURAN - ®PERMENDIKBUD NO. 50 TAHUN 2014, TENTANG SPMI

MENTERI o PERMENRISTEKDIKTI NO 32 TAHUN 2016, SPME ATAU
. AKREDITASI



STANDAR SEBAGAI
e KRITERIA MINIMAL




Dasar Hukum Sinkronisasi SPMI dan SPME
Permendikbud No. 50 Tahun 2014 Tentang SPM Dikti

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Sinkronisasi
SPMI dan SPME

O Pasal 3 ayat (2) sd. ayat (4) Permendikbud No. 50 Afahuh 2014

(2)

(3)

(4)

SPMI direncanakan, dilaksanakan, dikend
dikembang-kan oleh perguruan tinggi.

, dan

SPME direncanakan, dilaksanakan,
dikembang-kan oleh BAN PT dan
sesuai dengan kewenangan m

ndalikan, dan
au LAM melalui akreditasi
ng-masing.

Luaran penerapan SPMI oleh perguruan tinggi digunakan oleh
BAN-PT atau LAM untuk penetapan status dan peringkat
terakreditasi perguruan tinggi atau progam studi.

O Pasal 7 ayat (1) Permendikbud No. 50 Tahun 2014

(1)

Data, informasi pelaksanaan, serta luaran SPMI dan SPME
dilaporkan dan disimpan oleh perguruan tinggi dalam
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.
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Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

SPM Dikti (2)
Bagan SPMI berdasarkan Permendikbud No. 50 Tahun 2014 Tentang SPM Dikti

SPM Dikti N
Ai;;;r ‘.3{': i .
{' ; g_!":.- NN
Senfls  Tee  bsenthy
o a " ATDIA b po e ) ‘. ) s A
SPMI SPME/Akreditasi Wi A &
dilaksanakan oleh dilakukan oleh ) postel '_ﬂt'_ A :

Perguruan Tinggi BAN-PT atau LAM y/

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

(PD Dikti) /

Keterangan

Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti) yang terdiri atas:

a. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti); dan

b. Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh masing-masing Perguruan Tinggi



MEKANISME SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI

R m““

Direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, Direncanakan, dilaksanakan,
dan dikembangkan oleh Perguruan Tinggi  dikendalikan, dan dikembangkan

Aktivitas

Acuan

Sumber
data/Infor-
masi

Siklus
Kegiatan

oleh BAN-PT/LAM

Standar Pendidikan Tinggi:

1.
2.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti)
Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh PT

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti):

1.

G em G =

PD Dikti tingkat PT yang dibentuk dan dikelola oleh setiap PT yang
merupakan replika dari PD Dikti tingkat Nasional.
PD Dikti tingkat Nasional dibentuk dan dikelola oleh Dikti

Penetapan standar 1. Evaluasi data dan informasi
Pelaksanaan standar PT/Prodi

Evaluasi pelaksanaan standar 2. Penetapan status dan
Pengendalian pelaksanaan standar peringkat akreditasi
Peningkatan standar 3. Pemantauan status dan

peringkat akreditasi



. ﬁ Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti)
Dasar Hukum Standar Pendidikan Tinggi

Pasal 54 UU.No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
(1) Standar Pendidikan Tinggi terdiri atas:

a. Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Menteri atas usul suatu badan yang
bertugas menyusun dan mengembangkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi; dan

b. Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

(2) Standar Nasional Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan
satuan standar yang meliputi standar nasional pendidikan, ditambah dengan standar penelitian,
dan standar pengabdian kepada masyarakat.

(4) Standar Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas sejumlah
standar dalam bidang akademik dan nonakademik yang melampaui Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.



RISTEKDIKTI

Bagan Standar Dikti

Standar
Dikti

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

SN Dikti
Permendikbu
d
No.49 Tahun
2014

Standar
Dikti
Ditetapkan

perguruan
tinggi

Standar Nasional
Pendidikan

Standar Kompetensi
Lulusan

Standar Isi Pbelajaran

Standar Proses
Pembelajaran

Standar Penilaian
Pembelajaran

Standar Dosen dan
Tenaga Kependidikan

Standar Sarana dan
Prasarana Pbelajaran

Standar Pengelolaan
Pembelajaran

CrmamAdav NDNavaliiniinanm

Standar Nasional
Penelitian

Standar Hasil
Penelitian

Standar Isi Penelitian
Standar Proses
Penelitian

Standar Penilaian
Penelitian

Standar Peneliti
Standar Sarpras
Penelitian

Standar Pengelolaan
Penelitian

Standar Pendanaan &

Standar Bidang =  Standar Bidang
Akademik Non-Akademik

Standar....

Standar....
Standar ....

Dst

Standar ....

Dst

(Standar Minimal)

Standar Nasional
PKM

Standar Hasil PKM
Standar Isi PKM

Standar Proses PKM
Standar Penilaian
PKM

Standar Pelaksana
PKM

Standar Sarpras PKM

Standar Pengelolaan
PKM

Standar Pendanaan &

Pembiayaan PKM

Ditetapka
Standar Dikti n

(EELEEMRININ  Perguruan

PIngEL k-
SN Dikti bud No. 49
Tahun 2014
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RISTEKDIKTI MANA’EMEN
SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI

Penetapan Standar Pendidikan Tinggi;

elaksanaan Standar Pendidikan Tinggi;

STANDAR
PENDIDIKA
N TINGGI

valuasi Standar Pendidikan Tinggi;

Pengendalian Standar Pendidikan Tinggi; dan

‘ G Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi.

* UGM : Audit Mutu Akademik Internal dan Rumusan Koreksi (Rapat Tinjaun Manajemen)




) %

RISTEKDIKTI

Pemenuhan
Mutu Pendidikan Tinggi

Pemenuhan Mutu Pendidikan Tinggi Berbasis Standar Pendidkan Tinggi

Mutu Pendidikan Tinggi dinilai dari
pemenuhan setiap Standar Pendidikan
Tinggi sebagai agregat, untuk mencapai
tujuan Pendidikan Tinggi

Pemenuhan Mutu Pendidikan Tinggi Berbasis Interaksi Antar Standar Pendidikan Tinggi

Mutu Pendidikan Tinggi selain dinilai dari
pemenuhan setiap Standar Pendidikan
| & Tinggi, tetapi harus pula dinilai dari
""u Standar pemenuhan interaksi antar _standar
' Pendidikan Tinggi, untuk mencapai tujuan
Pendidikan Tinggi

Stgridar .,




STANDAR HARUS DIEVALUASI DAN DITINGKATKAN

) ¥
63‘

B & ldeally, standar
; should be developed .
by multi-stakeholder’ s

/ with respect and b

comply to norms and
ethics

8/23/2016 11:03 AM
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STEKDIKTI

SISTEM

PENJAMINAN MUTU

INTERNAL

-

Sistem Dokumentasi
SPMI

Penyelenggaraan

Perguruan Tinggi

-,
.\'-

4

KELAYAKAN DAN
KINERJA
PENYELENGGARAAN PT

INTERKONEKSI ANTARA SPMI DAN SPME

-
MANAJEMEN DAN PEMENUHAN
STANDAR DAN ANTAR STANDAR

PENDIDIKAN TINGGI
4 ™
\

STANDAR
PENDIDIKA

N TINGGI

B |_>\-.__.4‘“
PANGKALAN DATA

'i PENDIDIKAN TINGGI —J/_}'
2

SISTEM

PENJAMINAN MUTU
EKSTERNAL

- o
L

Penyusunan
Instrumen Akreditasi

Mekanisme
Penyelenggaraan
Akreditasi

STATUS DAN
PERINGKAT
AKREDITASI



RISTEKDIKTI

SISTEM

PENJAMINAN MUTU

INTERNAL

PT memiliki dokumen
penetapan,
pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan
peningkatan standar
dosen

PT telah menetapkan,
MEELCERELERR
mengevaluasi,
mengendalikan, dan
meningkatkan standar
dosen serta
mengkaitkannya
dengan standar-
standar lainnya

KELAYAKAN DAN
KINERJA DOSEN

CONTOH INTERKONEKSI SPMI DENGAN SPME

MANAJEMEN DAN PEMENUHAN
STANDAR DAN ANTAR STANDAR
PENDIDIKAN TINGGI

STANDAR
PENDIDIKA
N TINGGI

PANGKALAN DATA

SISTEM

PENJAMINAN MUTU

EKSTERNAL

BAN PT konfirmasi
keberadaan dokumen
penetapan,
pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan
peningkatan standar
dosen

BAN PT menilai
penetapan,
pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan
peningkatan standar
dosen serta
mengkaitkan dengan
standar lainnya

Ii PENDIDIKAN TINGGI —J//

I

DERAJAT PENILAIAN

KELAYAKAN DAN
KINERJA DOSEN




RISTEKDIKTI

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Kebijakan Koordinasi untuk Sinkronisasi SPM Dikti

Menristekdikti

Direktorat Jenderal Belmawa

Badan
Standar Nasional
Pendidikan Tjnggj

Direktorat
Penjaminan
Mutu

Perguruan
Tinggi

BAN-PT

dan/atau
LAM

Merancang
Standar
Nasional
Pendidikan
Tinggi
(SN Dikti)

Memberikan
inspirasi dan
fasilitasi
SPMI
Sesuai Tugas
dan Fungsi
Direktorat
Penjamu

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Melaksanaka
n Sistem
Penjaminan
Mutu
Internal
(spmi)

Melakukan
Sistem
Penjaminan
Mutu
Ekternal
(SPME/
Akreditasi)




RISTEKDIKTI 1

Menyusun Instrumen akreditasi berdasarkan Standar Pendidikan Tinggi
2. Melakukan proses akreditasi/reakreditasi
3. Mengumumkan hasil akreditasi/reakreditasi

T -

1. Merencanakan, melaksanakan, Ditjen Belmawa:
mengevaluasi, mengendalikan, SPMI, Pembelajaran, Penyelarasan,
dan meningkatkan Standar ’ Kemahasiswaan
Pendidikan Tinggi dalam SPMI Ditjen Kelembagaan:

2. Mengelola dan mengembangkan Pembinaan Kelembagaan
Pangkalan Data PT/Prodi Ditjen Sumber Daya:

3. Mengajukan Mutu SDM dan Sarpras
akreditasi/reakreditasi Ditjen Riset-Pengembangan

4. Meningkatkan hasil akreditasi Publikasi, LitabMas

~H - <~ -

PD DIKTI / PUSDATIN

1. Menunjang dan mengelola data/informasi
Pendidikan Tinggi
2. Mengembangkan PD Dikti




BAN-PT

1. Menyusun Instrumen akreditasi berdasarkan Standar Pendidikan
Tinggi
2. Melakukan proses akreditasi/reakreditasi

3. Mgn.um@akreditasi/reakreditasi A._ _

PT / PRODI DITJEN TEKNIS

1. Merencanakan, melaksanakan, Ditjen Belmawa:
mengevaluasi, mengendalikan, » SPMI, Pembelajaran, Penyelarasan,

RISTEKDIKTI

dan meningkatkan Standar Kemahasiswaan
Pendidikan Tinggi dalam SPMI Ditjen Kelembagaan:

2. Mengelola dan Pembinaan Kelembagaan
mengembangkan Pangkalan Ditjen Sumber Daya:

Data PT/Prodi Mutu SDM dan Sarpras
3.  Mengajukan Ditjen Riset-Pengembangan
akreditasi/reakreditasi Publikasi, LitabMas

4. Meningkwwg f -

PD DIKTI / PUSDATIN

1. Menunjang dan mengelola data/informasi
Pendidikan Tinggi

2. Mengembangkan PD Dikti




RISTEKDIKTI

Jumlah Standar Pendidikan Tinggi Dalam SPMI

Standar Dikti

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Standar Dikti Ditetapka
(Melampaui SN Dikti) n
Perguruan
Tinggi
Ditetapkan

SN Dikti
(Standar Minimal)

Menristekdik
ti

SN Dikti dapat
‘dilampaui’ sesuai
dengan

Visi Perguruan Tinggi

Penetapan Standar Pendidikan Tinggi;

|
S

Standar Dikti yang
ditetapkan oleh
Perguruan Tinggi yang
harus ‘melampaui’ SN
Dikti ditentukan oleh

Visi Perguruan Tinggi:

Pengertian ‘melampaui’ atau ‘dilampaui’:
a. melebihi atau dilebihi secara ‘kuantitatif’, dan/atau
b. melebihi atau dilebihi secara ‘kualitatif

Visi Perguruan Tinggi

Standar Dikti

Std Dikti

SN Dikti

—

Standar
Turunan

Standar
Turunan




%
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SPMI (4)

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Penetapan Standar Pendidikan Tinggi;

Contoh Penjabaran Standar Dikti ke Standar Turunan (Standar Dosen)

Visi Perguruan Tinggi

Standar Dikti

SN Dikti Std Dikti

—_—

Standar Standar
Dosen Turunan

[

¢ Standar Rekrutasi

¢ Standar Masa Percobaan

¢ Standar Perjanjian Kerja

e Standar Penilaian Prestasi Kerja

e Standar Mutasi, Promosi, Demosi

e Standar Waktu Kerja

¢ Standar Kerja Lembur & Cuti

e Standar Penghasilan & Penghargaan
e Standar Jamsos & Kesejahteraan

¢ Standar Pengembangan & Pembinaan

¢ Standar Keselamatan & Kesehatan
Kerja

e Standar Disiplin
¢ Standar Perjalanan Dinas

¢ Standar Pengakhiran Hubungan Kerja



. E,Zg Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

valuasi Standar Pendidikan Tinggi;

= Evaluasi Standar Dikti dilakukan dengan menyelenggarakan Audit Mutu
Internal, yaitu memeriksa tentang pemenuhan Standar Dikti pada Tahap
Pelaksanaan Standar Dikti.
= Hasil Audit Mutu Internal dapat terdiri atas:
a. Pelaksanaan Standar Dikti mencapai Standar Dikti yang telah ditetapkan;
b. Pelaksanaan Standar Dikti melampaui Standar Dikti yang telah ditetapkan;
c. Pelaksanaan Standar Dikti belum mencapai Standar Dikti yang telah
ditetapkan;
d. Pelaksanaan Standar Dikti menyimpang dari Standar Dikti yang telah
ditetapkan
= Apapun hasil Audit Mutu Internal pelaksanaan Standar Dikti, yaitu mencapai,
melampaui, belum mencapai, maupun menyimpang dari Standar, perguruan
tinggi harus melakukan tindakan Pengendalian Standar Dikti.
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Pengendalian Standar Pendidikan Tinggi;

Pengendalian Standar Dikti

Pelaksanaan Standar Dikti Pengendalian Standar Dikti

Mencapai Standar Dikti Perguruan Tinggi mempertahankan
pencapaian dan berupaya
meningkatkan Standar Dikti

Melampaui Standar Dikti Perguruan Tinggi mempertahankan
pelampauan dan berupaya lebih
meningkatkan Standar Dikti

Belum Mencapai Standar Dikti Perguruan Tinggi melakukan tindakan
koreksi pelaksanan Standar Dikti
agar Standar Dikti dapat dicapai, atau
agar pelaksanaan Standar Dikti
kembali pada Standar Dikti.

Menyimpang dari Standar Dikti
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eningkatan Standar Pendidikan Tinggi.

Manajemen SPMI

PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi Pelaksanaan, Pengendalian
Pelaksanaan, Peningkatan) akan menghasilkan kaizen atau continuous
quality improvement mutu Pendidikan Tinggi di Perguruan Tinggi.

ikap
PPEPP

o Quality first

o Stakeholder—in

o The next process is our
stakeholder

o Speak with data

o Upstream
management




Direktorat Penjaminan Mutu

Diseminasi SPMI, SPMI dan Audit Internal, SPME dan PD Dikti

Pelatihan SPMI

| OTphnalonpelhs

Pelatihan Audit Internal

emenenies

Kegiatan

Penjaminan Mutu

Penguatan Kopertis - 2017

Program Asuh 2 Arah - 2017
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Tahap Membangun Budaya Mutu Perguruan Tinggi

18
‘ 5
Peran Pe%thZah : Externally driven
Peran Perguruan Tinggi : Internally driven
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